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I. Pendahuluan 

Penyakit periodontal adalah penyakit dalam bidang kedokter

an gigi yang melibatkan jaringan penyangga gigi. Penyakit pe

riodontal mempunyai frekuensi yang cukup tinggi di hampir banyak 

negara, khususnya Asia. Seperti dilaporkan oleh Carranza (1984), 

bahwa 73,9 % pender ita dewasa mengalami penyakit periodontal. 

Dikatakan bahwa persentase penyakit ini meningkat secara propor

sional dengan meningkatnya usia, khususnya mereka yang masih 

memiliki geligi asli. 

Faktor-faktor penyebab penyakit periodontal dapat diklasi

fikasikan dalam faktor lokal dan sistemik. Pada umumnya faktor 

lokal dimulai oleh plak gigi yang memberikan iritasi lokal yang 

selanjutnya jaringan setempat melakukan mekanisme pertahanan 

tubuh yang dilaksanakan melalui peranan respons imun. Pada gingi

vitis, periodontitis dan " juvenile periodontitis", respons imun 

akan berkembang tergantung pada interaksi antara mikrobiota 

dengan respons tubuh. 

Beberapa peneliti mempertimbangkan bahwa penyakit periodon

tal merupakan suatu proses penyakit. Keparahan proses patologik 

pada jaringan periodontal sangat tergantung pada mikroorganisme 

yang spesifik serta modifikasi berbagai faktor defek yang terj a

di pada lekosit, trauma mekanis, pencernaan obat-obatan, defi

siensi nutrisi, penyakit sistemik dan usia. 
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II. Tinjauan Pus taka 

11.1. 1munopotensiasi plak gigi 

Efek dari akumulasi plak gigi dapat menimbulkan respons 

imun baik humoral maupun seluler. Hal ini disebabkan karena di 

dalam plak gigi banyak didapatkan substansi imunogenik. Akumulasi 

bakteri plak gigi selanjutnya dihubungkan dengan keradangan 

gingiva yang dapat berkembang menjadi perio~"- ~. ' 
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11.2 Reaksi imunologik pada jaringan periodontal 

Pada dasarnya reaksi imunologik yang terjadi pada jaringan 

periodontal sarna dengan reaksi irnunologik pada bag ian tubuh yang 

lain. Ditegaskan oleh Nissengard (1977) bahwa informasi yang ada 

menunjukkan adanya respons tubuh yang berbeda antara gingivitis, 

periodontitis dan penyakit infeksi lain pada jaringan periodontal 

baik dari aspek humoral maupun seluler (Page, 1981; Newman, 

1985) . 

Pada umumnya di dalam tubuh didapatkan sistim imunitas 

natural yang sudah dimiliki sejak lahir dan imunitas adaptif yang 

di dapat dan bersifat spesifik. 1munitas adaptif secara opera

sional, meningkatkan efisiensi sistim imun natural (Seymour et. 

al. 1979). Mekanisme pertahanan tubuh pada umunya merupakan 

interaksi dan kerjasama antara respons imun natural dan adaptif 

bauik secara humoral maupun seluler. Menurut Greenstein dan 

Polson (1985), tubuh mempunyai peranan yang lebih penting dalam 

perkembangan penyakit periodontal daripada jumlah organisme. 

Aspek humoral didasarka n pada proses fagositosis terhadap 

bakteri yang bekerja melokalisir sel-sel fagositik yaitu poli

morfonuklear dan makrofag. Melalui jalan pelepasan ensim proteo

litik selanjutnya sel fagpsitik merusak bakteri. Pada proses 

keradangan, faktor Komplemen bekerja dalam mekanisme fagositosis 

dan lisis terhadap kuman dan virus (Carranza, 1984; Roitt et al., 

1985; Hokama dan Nakamura , 1984). Aktivasi Komplemen dapat ber

langsung melalui dua jalur yaitu jalur klasik yang didahului 

dengan ikatan antigen antibodi dan jalur alternatif. Dikemukakan 

oleh Scheinkein dan Genco (197 8 ), bahwa aktivasi melalui jalur 

alternatif dapat t erjadi pada sulkus gingiva yang disebabkan 

adanya cairan sulkus sebagai produk radang oleh bakteri. Cairan 
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sulkus umumnya mengandung imunoglobulin dari klas IgG, IgM, IgA 

dan Komplemen (C3 dan C4) serta protein plasma (Ranney et al., 

1981; Polson dan Goodson, 1985). Ditambahkan oleh Robertson et 

al. (1980) bahwa komponen sekretori IgA dalam saliva berperan 

sebagai proteksi rongga mulut terhadap mikrobial. 

Antibodi yang disintesa bertujuan untuk mengeliminir mik

roorganisme periodontal, di mana antibodi tersebut memiliki 

kapasitas protektif dengan aktivitas fagositosis dan lisis. 

Kapasitas destruktif terjadi melalui reaksi hipersensitivitas 

sehingga terjadi gingivitis dan lebih lanjut menjadi periodonti

tis (Carranza, 1984; Newman, 1985). Peningkatan antibodi dapat 

terjadi dalam hubungannya dengan derajat keparahan suatu penya

kit. Pada penyakit periodontal, sintesa antibodi terjadi secara 

lokal di antara jaringan. Hal tersebut menyebabkan ditemukannya 

kadar imunoglobulin yang berbeda di dalam serum dan secara lokal 

(page, 1981). Di dalam rongga mulut, pertahanan jaringan dilaku

kan melalui dua tahap. Pada tahap pertama dilakukan oleh sIgA 

yang mekanismenya sepenuhnya belum jelas, sedangkan pertahanan 

tahap ke dua melibatkan produksi lokal IgG pada jaringan beradang 

sebagai proteksi lokal dalam cairan sulkus (Seymour et aI, 1978). 

Aspek seluler dari sistem imunitas juga terdiri dari dua 

mekanisme yaitu natural dan seluler. Imunitas natural peranannya 

dilakukan oleh sel polimorfonuklear (PMN) yang melibatkan faktor 

kemotaktik, pembentukan Komplemen, fagositosis dan pelepasan 

wnsim lisosim oleh sel PMN pad a sulkus gingiva dan oleh makrofag 

pad a jaringan. Mekanisme seluler adaptif peranannya dipegang oleh 

sel T yang pada prinsipnya responsnaya dilokalisir oleh kelenjar 

limfe regional (Mc.Corckle et aI, 1979; Platt et aI, 1981). 

Mekanisme seluler ini diekspresikan sebagai sitotoksitas lang sung 
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yang berhubungan dengan proses regenerasi jaringan. Respons imun 

seluler umumnya bersifat spesifik melalui produksi spesifik oleh 

sel T seperti lomfokin, MIF (macrophage inhibition factor) dan 

sitotoksin interferon (Bellanti, 1985). 

Fungsi limfosit pada respons imun dipengaruhi oleh faktor 

usia, nutrisi dan lingkungan yang dihubungkan dengan meningkatn-

yakepekaan yang sangat bervariasi (Lehner, 1981; Antonaci et aI, 

1987). Robbins et al (1984) menjelaskan bahwa keterlibatan limfo-

sit pada dua tipe reaksi imunologik yaitu pembentukan antibodi 

dan imunitas seluler melalui fungsi limfosit T yang melepaskan 

berbagai komponen biologik aktif. Carranza (1984) mengemukakan 

bahwa reaksi seluler mempunyai korelasi yang kuat dengan kepara-

han penyakit periodontal. 

Akumulasi bakteri plak selain menstimulasi terjadinya kera-

dangan lokal, juga respons imun seluler secara sistemik sebab 

imunogen plak mengadakan penetrasi ke dalam jaringan gingiva 

melalui epitel perbatasan. Plak dengan substansi -substansinya 

bekerja sebagai aktivator poliklonal sel B di samping sebagai 

faktor aktivasi endogen pada sel T dan sel B (Lehner, 1981). 

Subpopulasi sel T yang terdiri dari sel T penolong (T4+) yang 

memberikan fasilitas untuk memproduksi antibodi, dan sel T pene-

kan/sitotoksik (T5+/T8+) yang bekerja menghambat kelebihan pro-

duksi antibodi atau merusak sel sasaran. Selanjutnya dijelaskan 

bahwa aviditas efektif pada fungsi sel T penolong merupakan salah 

satu efek interaktif sel T dan sel B dalam perkembangan penyakit 

periodontal. 
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III.Kesimpulan 

1. Akumulasi plak gigi merupakan faktor etiologi penting dalam 

menimbulkan penyakit periodontal 

2. Kemampuan plak gigi sebagai penyebab penyakit periodontal 

karena sUbstansi yang terkandung di dalamnya yaitu dekstran, 

levan dan polisakarida. 

3. Bentuk penyakit periodontal dihubungkan dengan jenis mikroor

ganisme penyebabnya. 

4. Faktor tubuh sangat berperan dalam respons imun humoral dan 

seluler baik pada tingkat natural maupun adaptif. 

5. Kegagalan sistem imun menyebabkan penyakit periodontal ber

kembang makin parah. 
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